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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh penerapan model pembelajaran Team
Accelerated Instructions (TAl) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknologi Dasar Otomotif.
Penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen yang menggunakan desain pre-test, post-test, control group
desain. Populasinya siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan berjumlah 62
orang, teknik pengambilan sampel menggunakan fotal sampling dengan sampel Kelas X TKR 1 sebagai kelas
eksperimen menggunakan model Team Accelerated Instructions (TAI) dan Kelas X TKR 1 sebagai kelas kontrol
diberikan perlakuan pembelajaran konvensional. Hasil uji hipotesis menunjukkan signifikansi sehingga Ho
diterima dan H. ditolak. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa bahwa hasil belajar siswa yang diajar
dengan model pembelajaran Team Accelerated Instructions (TAI) lebih tinggi daripada siswa yang diajar dengan
diberikan perlakuan pembelajaran konvensional.

Kata kunci : Hasil Belajar, Team Accelerated Instruction (TAI), Sekolah Menengah Kejuruan

Abstrak

The purpose of this study was to determine how the effect of the application of the Team Accelerated Instructions
(TAI) learning model on student learning outcomes in Basic Automotive Technology subjects. This research is a
quasi-experimental research that uses a pre-test, post-test, control group design. The population is class X Light
Vehicle Engineering SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan totaling 62 people, the sampling technique uses total
sampling with a sample of Class X TKR 1 as the experimental class using the Team Accelerated Instructions
(TAI) model and Class X TKR 1 as the control class given treatment conventional learning. The results of the
hypothesis test show significance so that Ho is accepted and Ha is rejected. The conclusions of this study
indicate that the learning outcomes of students who are taught using the Team Accelerated Instructions (TAI)
learning model are higher than students who are taught using conventional learning treatments.
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PENDAHULUAN Lembaga pendidikan yang dimaksud disini
adalah lembaga pendidikan vokasi yaitu Sekolah
Transformasi industri di Era Revolusi Industri  Menengah Kejuruan (SMK) merupakan jawaban
4.0 menuntut kebutuhan sumber daya manusia yang untuk mengisi kebutuhan tenaga kerja yang terampil
terampil, disiplin, kreatif, produktif serta berkompeten  pada tingkat menengah. Sekolah Menengah Kejuruan
di bidangnya masing-masing untuk mencapai (SMK) sebagai sekolah lanjutan tingkat atas bertujuan
keefisienan dan keefektifan kerja (Emillia, 2020). untuk mempersiapkan tenaga lulusan SMK yang siap
Menjawab tuntutan tersebut yang memiliki peran  kerja, cerdas, terampil, dan kompetitif (Arwizet K,
penting menghasilkan sumber daya manusia yang 2019).
berkualitas adalah lembaga pendidikan.
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Pembenahan pada proses pembelajaran menjadi
fokus utama untuk menghasilkan keterampilan yang
mereka miliki untuk mampu bersaing dalam
memperoleh pekerjaan pada kompetensi keahlian
Teknik Kendaraan Ringan disebar menjadi beberapa

mata pelajaran (Nova Maryanti, 2019). Melalui
penguasaan kompetensi pada mata pelajaran
Teknologi Dasar Otomotif siswa dituntut untuk

mampu memahami dasar-dasar otomotif meliputi
bagian-bagian otomotif mulai bagian yang kecil
sampai ke bagian yang besar.

Kenyaataannya ditemukan saat observasi
pelaksanaan proses pembelajaran masih berpusat
kepada guru, melihat kondisi kondisi ini dilakukan
kajian analisis ditemukan suatu pembelajaran tidak
hanya berpusat kepada guru tetapi juga berpusat pada
aktivitas siswa. Sehingga proses pembelajaran akan
berubah dari Teacher Center menjadi Student Center,
proses ini akan membuat siswa tidak merasa bosan
dan jenuh selama proses pembelajaran yang akhirnya
dapat meningkatkan hasil belajarnya (Slavin R. E.,
2009).

Hasil tersebut diperoleh jika penerapanya
memanfaatkan model pembelajaran kooperatif tipe
Team  Accelerated Instructions pada  proses
pembelajaran, proses pembelajaran akan berubah dari
Teacher Center menjadi Student Center. Siswa akan
lebih banyak aktif dibanding dengan guru. Model
pembelajaran ini menekankan pada pengembangan
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara
seimbang, sehingga pembelajaran melalui model ini
dianggap lebih bermakna dan akhirnya meningkatkan
hasil belajar siswa.

KAJIAN LITERATUR

Tercapai tujuan pembelajaran pada prosesnya
menekankan pada perilaku dan sikap kerja sama
dalam struktur kerja sama yang teratur dalam
kelompok yang terdiri dari dua atau lebih siswa, untuk
memahami materi pelajaran dibutuhkan pembelajaran
koperatif adalah Team Assisted Individualization (Lia
Budi Tristanti, 2020).

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe
Team Assisted Individualization (TAI) menurut
(Slavin R. E., 200) sebagai berikut; 1) Placement Test
(Tes Penempatan), 2) Teams (Pembagian Kelompok),
3) Teaching Group (Kelompok Pengajaran), 4) Team
Study (Belajar Kelompok), 5) Whole-Class Unit (Unit
Seluruh Kelas), 6) Team Score and Recognition (Skor
Tim dan Rekognisi Tim).

Menurut  (Sanjaya, 2010), pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI)
memiliki keunggulan diantaranya; 1) Meminimalisasi
keterlibatan guru dalam proses pembelajaran, 2) Guru
terilbat dalam mengajar kelompok-kelompok kecil, 3)
teknik  operasional memudahkan siswa untuk
melaksanakannya karena cukup sederhana, 4) Siswa
yang lemah dapat terbantu dalam menyelesaikan
masalah dan 5) terjadinya saling kolaboratif dengan
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siswa-siswa lain yang berbeda sehingga tercipta sikap
positif diantara mereka.

Namun pada prosesnya pembelajaran kooperatif
tipe Team Assisted Individualization (TAI) masih
ditemukan kelemahan pada penerapannya; 1) Siswa
yang kurang aktif secara tidak langsung akan
menggantungkan pada siswa yang aktif, 2) Jika
pengelolaan kelas oleh guru kurang baik maka
berdampak pembelajaran juga kurang baik dan 3)
Tidak adanya persaingan antar kelompok (Sanjaya,
2010).

Berdasarkan uraian di atas dapat diasumsikan
melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe Team
Accelerated Instructions (TAI) yang merupakan
bentuk pembelajaran  kelompok dengan cara
menyeluruh sehingga para siswa bekerja dalam
kelompok-kelompok.  Prakteknya siswa  dilatih
bertanggung jawab dalam memecahkan masalah
serta saling memotivasi untuk berprestasi. Tertuju
pada suatu capaian tujuan pembelajaran nantinya
menghasilkan siswa terampil, disiplin, kreatif,
produktif serta berkompeten di bidangnya masing-
masing.

METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas
X TKR 1 dan kelas X TKR 2 SMK Negeri 1 Percut
Sei Tuan yang berjumlah 62 orang. Pengambilan
sampel menggunakan teknik Total Sampling (Kamid,
2020). Dari sampling, didapatkan 2 kelas yang
menjadi sampel penelitian yaitu kelas eksperimen X
Teknik Kendaraan Ringan diterapkan dengan
menggunakan model pembelajaran Team Accelerated
Instructions (TAI) 29 orang. Kelas kontrol X> Teknik
Kendaraan Ringan diterapkan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional 32
orang.

Variabel  penelitian  ini  adalah  model
pembelajaran Team Accelerated Instructions (TAI)
dan model pembelajaran Konvensional sebagai
variable bebas (X) dan variabel terikat (Y) hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Teknologi Dasar
Otomotif.

Jenis penelitian ini adalah quasi experiment yaitu
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh atau akibat dari sesuatu yang
ditimbulkan pada subjek yaitu siswa. Desain
penelitian Pre-test, Post-test, Control Group Desain
adalah desain penelitian yang digunakan yaitu dengan
melihat perbedaan pengaruh terhadap hasil belajar
post test antara kelas eskperimen dengan kelas kontrol
(Ahmet Tanhan, 2020).

Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode tes. Tes diberikan
kepada siswa untuk melihat hasil belajar. Tes hasil
belajar siswa pada materi pokok Teknologi Dasar
Otomotif ini berbentuk pilihan berganda sebanyak 40
soal dengan empat option (pilihan).



Adapun hipotesis yang diajukan adalah hasil
belajar  Teknologi  Dasar  Otomotif  dengan
menggunakan model pembelajaran Team Accelerated
Instructions lebih tinggi dari hasil belajar dengan
menggunakan model pembelajaran Konvensional.
Untuk membuktikan hipotesis tersebut digunakan uji
analisis satu pihak yaitu pihak kanan z-fest (Melati,
2020). Berikut adalah skema rancangan penelitian
dapat dilihat pada Gambar 1.

Populasi
Sampel

l

Team Accelerated .
. Konvensional
Instructions

Post test

!

Data

Analisis Kesimpulan

Gambar 1. Skema Rancangan Penelitian

HASIL
1. Hasil Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Berdasarkan hasil test kemampuan awal yang
diberikan  sebelum perlakuan pada kelompok
eksperimen dengan sampel 29 orang diperoleh data
sebagai berikut ; skor tertinggi = 18 dan skor terendah
= 10 ; ratarata = 13,275 ; varians = 4,0460. Setelah
dilakukan perhitungan, banyak kelas = 5, panjang
kelas = 2. Perhitungan selengkapnya terdapat lampiran
7 dan 8.

Kelompok kelas kontrol, hasil test kemampuan
awal yang diberikan sebelum perlakuan pada
kelompok kontrol dengan sampel 33 orang diperoleh
data sebagai berikut; skor tertinggi = 18 dan skor
terendah = 8 ; rata-rata = 12; varians = 6. Setelah
dilakukan perhitungan, banyak kelas = 6, panjang
kelas = 2. Perhitungan selengkapnya terdapat lampiran
7 dan 8.

Membuktikan bahwa kemampuan kedua kelas
penelitian tidak jauh berbeda maka dilakukan uji
hipotesis dengan menggunakan uji-t. Sesuai dengan
penelitian maka data hasil penelitian disajikan pada
lampiran dan secara umum dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Hasi Pre-Test

Max 18 18
Min 10 8
Mean 13,275 12
2X 385 396
rX? 5225 4944
SD 2,0159 2,449
S? 4,0460 6

Pembelajaran

Statistik Eksperimen Kontrol

N 29 33
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2. Hasil Belajar Post-test model pembelajaran Team
Accelerated Instructions (Kelas Eksperimen)

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil
penelitian dengan sampel 29 orang terdapat skor
tertinggi 28 dan skor terendah 20 dengan rata-rata
25,137 dan standard deviasi (SD) = 2,294. Distribusi
frekuensi data variabel hasil belajar Teknologi Dasar
Otomotif untuk kelompok kelas
ditunjukkan pada Table 2.

eksperimen

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar
Teknologi Dasar Otomotif Kelas Eksperimen

No Interval Kelas F absolute F relative
(%)
1 20-21 2 6,89 %
2 22 -23 5 17,24 %
3 24 - 25 9 31,03 %
4 2627 7 24,13 %
5 28-29 6 20,68 %
Jumlah 29 100
Histogram Distribusi Frekuensi Data Hasil
Belajar Eksperimen
E
=]
2
<
£ 3
Interval Kelas

Gambar 2. Histogram distribusi data hasil belajar
kelas eksperimen

3. Hasil model
Konvensional

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil
penelitian dengan 33 siswa terdapat skor tertinggi 26
dan skor terendah 16 dengan rata-rata 20,575 dan
standard deviasi (SD) = 2,398. Distribusi frekuensi
data variabel hasil belajar Teknologi Dasar Otomotif
untuk kelompok kelas kontrol ditunjukkan pada Tabel

3.

Belajar  Post-test pembelajaran



Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar
Teknologi Dasar Otomotif Kelas Kontrol

No Interval F absolute F relative
Kelas (%)

1 16—17 3 9,09 %
2 18—19 8 24,24 %
3 20-21 11 33,33 %
4 2223 7 21,21 %
5 24- 25 3 9,09 %
6 26 —27 1 3,03 %

Jumlah 33 100

Histogram Distribusi Frekuensi Data Hasil
Belajar Kontrol

F Absolut

Interval Kelas

Gambar 3. Histogram distribusi data hasil belajar
kelas kontrol

4. Uji hipotesis Post-test Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

Hasil uji hipotesis menunjukkan signifikansi

sehingga H, diterima dan Ha. ditolak. Simpulan
penelitian ini menunjukkan bahwa bahwa hasil belajar
siswa yang diajar dengan model pembelajaran Team
Accelerated Instructions (TAI) lebih tinggi daripada
siswa yang diajar dengan diberikan perlakuan
pembelajaran konvensional dibuktikan dengan hasil
perhitungan uji t-test nilai nilai thiung > trabel yaitu 7,667
>1,671.

PEMBAHASAN

Pernyataan hipotesis data penelitian hasil pre-test
Ho diterima dan H. ditolak. Simpulan hasil belajar
Teknologi  Dasar  Otomotif dengan  model
pembelajaran Team Accelerated Instructions (TAI)
sama dengan hasil belajar dengan menggunakan
model konvensional.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari
post-test dapat dilihat perbedaan hasil belajar dari
kedua kelas yaitu kelas ekperimen yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran Team Accelerated
Instructions dan kelas kontrol yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional.
Berdasarkan perhitungan statistik, kelas eksperimen
menunjukkan hasil belajar lebih tinggi dengan rata-
rata skor sebesar 25,137 jika dibandingkan dengan
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hasil belajar kelas kontrol dengan rata-rata sebesar
20,575.

Hal ini diakibatkan oleh pemberian perlakuan
yang berbeda kepada masing-masing kelas sehingga
hasil belajar yang diperoleh juga berbeda. Setelah
dilakukan pengujian hipotesis terhadap data hasil
belajar tersebut terbukti bahwa terdapat perbedaan
hasil belajar antara siswa yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran Team Accelerated
Instructions dengan siswa yang diajar dengan model
pembelajaran konvensional.

SIMPULAN

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan
pembahasan di atas disimpulkan bahwa terdepat
perbedaan hasil belajar Teknologi Dasar Otomotif
antara siswa yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran Team Accelerated Instructions (TAI)
dengan  pembelajaran  menggunakan  model
pembelajaran konvensional. Hasil belajar siswa yang
diajar dengan model pembelajaran Team Accelerated
Instructions lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang
diajar model pembelajaran konvensional.
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